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ABSTRAK 

 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI 

JAKARTA 

 

 

(A) LEVINA PUTRI ARIFIN (115080011) 

 

(B) ANALISIS BIAYA TRANSPORTASI PADA PT. ASTRA HONDA 

MOTOR PADA BULAN JANUARI – MEI 2012 

 

(C) xxiii + 77 hlm, 2012, tabel 21; gambar 5; lampiran 76 

 

(D) MANAJEMEN OPERASIONAL 

 

(E) Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis biaya 

transportasi yang dilakukan PT. Astra Honda Motor berdasarkan literatur 

yang ada, dengan menggunakan variabel penentu biaya transportasi seperti 

permintaan, kapasitas pabrik, waktu, moda transportasi, metode transportasi, 

dan jarak. Metode pemilihan sampel menggunakan metode pareto, karena 

metode pareto digunakan untuk memilih sampel yang mewakili pengiriman 

yang terbesar dari beberapa kota utama. Dalam penelitian ini, analisis biaya 

transportasi pada PT. Astra Honda Motor dilakukan untuk transaksi bulan 

Januari - Mei 2012 diwakili oleh sebelas kota dari 27 kota karena permintaan 

dari sebelas kota mewakili 76,629% dari seluruh penjualan. Hasil yang 

didapat pada penelitian ini melalui studi penentu biaya transportasi yang ada 

pada PT. Astra Honda Motor bahwa penentu biaya transportasi atau yang 

mempengaruhi biaya transportasi adalah permintaan, kapasitas, waktu, dan 

metode transportasi. Tetapi biaya transportasi tidak dipengaruhi oleh moda 

dan jarak.  

 

(F) Daftar acuan 41 (1995 – 2012) 

 

(G) Dr. Ishak Ramli, S.E., M.M. 



 

 

Abstract 

This study analyzed cost of transportation by PT. Astra Honda Motor based on 

existing literature, using determinant of the cost of transportation such as demand, 

plant capacity, time, mode of transportation, transportation methods, and distance. 

Sample selected is using by pareto method, that is the method used to select samples 

that represent the largest shipment of several major cities. The analysis of 

transportation costs on the PT. Astra Honda Motor using the transportation cost for 

the period of January – May 2012 represented by eleven cities from 27 cities as the 

demand of the eleven cities representing 76,629% of all sales. The results show that 

in this study through the transportation method on PT. Astra Honda Motor that 

determined cost of transportation or influenced cost of transportation are demand, 

capacity, time, and method of transportation. But the transportation cost is not 

affected by mode of transportation and distance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang  

     Setiap perusahaan mempunyai tujuan untuk memperoleh laba yang maksimum 

dan menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Seiring dengan makin 

berkembangnya perekonomian saat ini, persaingan di dalam usaha pun menjadi 

semakin ketat. Tanpa adanya daya saing yang kuat, perusahaan akan sulit untuk 

dapat bertahan dalam era ekonomi saat ini. Untuk dapat bertahan, salah satu cara 

yang dapat dilakukan perusahaan adalah dengan menekan biaya yang dilakukan 

serendah mungkin.  

     Pada tahun 2005, harga BBM bersubsidi dinaikkan dua kali, dari Rp 1.800 per 

liter menjadi Rp.2.400 per liter (33%) pada Maret lalu menjadi Rp 4.500 per liter 

(88%) pada bulan Oktober (Eugene Leow, 2012). Kenaikan BBM pada bulan 

Oktober mengakibatkan penjualan mobil turun lebih dari 50% sedangkan 

penjualan sepeda motor merosot sebesar 45% dan berurutan pertumbuhan 

konsumsi swasta terhenti selama dua kuartal sebelum pemulihan terjadi atau 

harga BBM kembali normal. Pada Mei 2008, harga BBM dinaikkan lagi, kali ini 

Rp 6.000 per liter (33%). Hal ini akan berdampak pada kenaikan biaya 

transportasi. 

 



 

 

          Di Indonesia, perusahaan pelopor industry sepeda motor PT. Astra Honda 

Motor menghadapi masalah yang serupa yaitu bahwa pada tahun 2006 penjualan 

menurun sebesar 8% , tahun 2007 sebesar 9%, namun pada tahun 2008 

mengalami peningkatan sebesar 1,4%, pada tahun 2009 penjualan menurun 

sebesar 9%, tetapi pada tahun 2010 meningkat kembali sebesar 1,3% (lihat 

Gambar 1.1). Biaya transportasi pada PT. Astra Honda Motor meningkat pada 

tahun 2006 sebesar 1,1%, tahun 2007 sebesar 1,2%, tahun 2008 sebesar 7%, 

namun pada tahun 2009 mengalami penurunan sebesar 8%, tahun 2010 

mengalami peningkatan sebesar 15% (Lihat Gambar 1.2).  Permasalahan biaya 

transportasi pada PT. Astra Honda Motor, menarik untuk dianalisis.  

Gambar 1.1 

Penjualan PT. Astra Honda Motor 

          

Sumber : PT. Astra Honda Motor 

 

 



 

 

Gambar 1.2 

Biaya Transportasi PT. Astra Honda Motor 

 

Sumber : PT. Astra Honda Motor 

 

Analisis biaya transportasi meliputi beberapa faktor yang berperan. Menurut 

Andy Wijaya (2010), biaya transportasi dipengaruhi oleh metode transportasi, 

pembangunan nasional, faktor produksi, dan strategi transportasi. Proses alokasi 

pengiriman produk yang terganggu dan kurang tepat dapat menyebabkan waktu 

pendistribusian produk lebih lama dari yang seharusnya. Hal ini menyebabkan 

biaya transportasi yang lebih besar dan total biaya produksi yang harus 

dikeluarkan oleh perusahaan menjadi lebih besar, akibatnya total biaya produksi 

yang besar akan mengurangi laba perusahaan. 

 

 



 

 

     Menurut Taylor (2000: 233), model transportasi diformulasikan menurut 

karakteristik-karakteristik unik permasalahannya, yaitu : 

1. Suatu barang dipindahkan (transportasi), dari sejumlah sumber ke tempat 

tujuan dengan biaya-biaya seminimum mungkin. 

2.  Tiap sumber dapat memasok suatu jumlah tertentu untuk memenuhi jumlah 

permintaan tertentu yang bersifat tetap. 

     Menurut Prabir de dan Rout Bisma (2008a), biaya transportasi dipengaruhi 

oleh daya saing perdagangan dan arus perdagangan. Menurut Tomoya Mori 

(2011), biaya transportasi dipengaruhi oleh jarak, ekonomi, dan kepadatan. 

Menurut Bowersox dan Closs , biaya transportasi dipengaruhi oleh jarak, volume, 

kepadatan, jaminan atau asuransi, dan faktor pasar. Menurut Andi Wijaya (2010), 

biaya transportasi dipengaruhi oleh metode transportasi, pembangunan nasional, 

faktor produksi, strategi transportasi, VAM, dan MODI. Menurut Ayudina Puji E 

dan Junaedi Iskandar, biaya transportasi dipengaruhi oleh schedulling, profit, dan 

permintaan. Sedangkan menurut Liu Shang Thai (2003a), biaya transportasi 

dipengaruhi oleh permintaan, penawaran, dan kondisi ekonomi. 

     Transportasi merupakan bagian penting dalam kegiatan penjualan suatu 

produk. Banyak pedagang maupun produsen memakai model atau metode 

transportasi yang dipercaya dapat meningkatkan efisiensi biaya transportasi. 

Metode transportasi dapat menghindari atau mengurangi jalur pendistribusian 

produk yang kurang efisien. 



 

 

     Masalah transportasi merupakan masalah distribusi dari sumber dengan 

penawaran yang terbatas menuju beberapa tujuan disesuaikan dengan permintaan 

tertentu. Menurut Liu, Shiang Thai (2003a), dalam aplikasi dunia nyata, jumlah 

penawaran dan permintaan dalam masalah transportasi kadang-kadang hampir 

tidak ditentukan justru karena perubahan kondisi ekonomi. Mereka menyelidiki 

masalah transportasi ketika jumlah permintaan dan penawaran yang bervariasi. 

Sepasang program matematika diformulasikan untuk menghitung nilai objektif. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa total biaya transportasi yang dihasilkan 

mempunyai hubungan dengan perubahan kondisi ekonomi, namun tidak 

berhubungan dengan jumlah penawaran dan permintaan. Selain untuk 

memungkinkan perubahan yang terus menerus pada nilai penawaran dan 

permintaan, batas-batas total biaya juga bisa dihitung secara langsung. Karena 

masalah dari struktur transportasi, biaya  transportasi terbesar tidak mungkin 

terjadi pada kuantitas tertinggi. Karena total biaya yang diperoleh dibatasi akan 

berguna untuk mengambil keputusan. 

     Penerapan biaya transportasi yang tepat selain berguna untuk memperlancar 

pendistribusian proses pengiriman dari tempat sumber ke tempat tujuan juga 

berguna untuk meningkatkan penjualan serta menekan total biaya transportasi. 

Dalam melakukan kegiatan pengiriman produk tedapat berbagai metode 

transportasi yang dapat diterapkan perusahaan.  

     



 

 

     Menurut Salim (2006a: 3), faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam 

menentukan biaya transportasi adalah : 

a. Perbandingan antara bobot dan volume barang  

b. Tingkat kerusakan barang 

c. Kemungkinan merusak barang lain 

d. Harga pasar 

e. Jarak angkutan 

f. Frekuensi dan volume angkutan 

g. Tingkat persaingan dengan sarana angkutan lain, baik intermoda maupun 

intramoda 

h. Biaya yang berhubungan dengan jasa-jasa yang dihasilkan 

i. Faktor-faktor khusus yang mungkin mempengaruhi angkutan. 

     Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan mengingat pentingnya hal 

tersebut, maka penelitian ini  membahas suatu topik tentang biaya  transportasi  

dengan judul ”ANALISIS BIAYA TRANSPORTASI PADA PT. ASTRA 

HONDA MOTOR PADA BULAN JANUARI – MEI 2012”. 

 

2. Identifikasi  

     PT. Astra Honda Motor melakukan berbagai kegiatan alokasi pengiriman 

produk ke berbagai lokasi tujuan. 

     Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat diperoleh 

beberapa permasalahan, yaitu :  



 

 

a. Apakah biaya transportasi dipengaruhi oleh daya saing perdagangan. 

b. Apakah biaya transportasi dipengaruhi oleh arus perdagangan. 

c. Apakah biaya transportasi dipengaruhi oleh ekonomi. 

d. Apakah biaya transportasi dipengaruhi oleh moda transportasi. 

e. Apakah biaya transportasi dipengaruhi oleh penawaran. 

f. Apakah biaya transportasi dipengaruhi oleh permintaan. 

g. Apakah biaya transportasi dipengaruhi oleh waktu. 

h. Apakah biaya transportasi dipengaruhi oleh jarak. 

i. Apakah biaya transportasi dipengaruhi oleh schedulling. 

j. Apakah biaya transportasi dipengaruhi oleh metode transportasi 

j. Apakah biaya tranportasi dipengaruhi oleh Perbandingan antara bobot dan 

volume barang, tingkat kerusakan barang, kemungkinan merusak barang lain, 

harga pasar, jarak angkutan, frekuensi dan volume angkutan, tingkat 

persaingan dengan sarana angkutan lain, baik intermoda maupun intramoda, 

biaya yang berhubungan dengan jasa-jasa yang dihasilkan, dan faktor-faktor 

khusus yang mungkin mempengaruhi angkutan. 

 

3. Pembatasan  

     Keterbatasan dalam waktu, kesulitan mendapatkan data variabel menyebabkan 

penelitian ini harus dibatasi pada variabel-variabel yang mempengaruhi biaya 

transportasi pada PT. Astra Honda Motor, diantaranya variabel permintaan, 

penawaran / kapasitas, waktu, moda tranportasi, metode transportasi, dan jarak. 



 

 

4. Perumusan  

     Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan masalahnya adalah sebagai 

berikut: 

a. Apakah pertimbangan permintaan berperan pada biaya transportasi pada PT. 

Astra Honda Motor. 

b. Apakah pertimbangan penawaran / kapasitas berperan pada biaya transportasi 

pada PT. Astra Honda Motor. 

c. Apakah pertimbangan waktu berperan pada biaya transportasi pada PT. Astra 

Honda Motor. 

d. Apakah pertimbangan moda transportasi berperan pada biaya transportasi 

pada PT. Astra Honda Motor. 

e. Apakah pertimbangan metode transportasi berperan pada biaya transportasi 

pada PT. Astra Honda Motor. 

f. Apakah pertimbangan jarak berperan pada biaya transportasi pada PT. Astra 

Honda Motor. 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

     Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Menganalisis peran permintaan pada biaya transportasi pada PT. Astra Honda 

Motor. 



 

 

b. Menganalisis peran penawaran / kapasitas pada biaya transportasi pada PT. 

Astra Honda Motor. 

c. Menganalisis peran waktu pada biaya transportasi pada PT. Astra Honda 

Motor. 

d. Menganalisis peran moda transportasi pada biaya transportasi pada PT. Astra 

Honda Motor. 

e. Menganalisis peran metode transportasi pada biaya transportasi pada PT. Astra 

Honda Motor. 

f. Menganalisis jarak pada biaya transportasi pada PT. Astra Honda Motor. 

 

2. Manfaat  

     Setelah dilakukan penelitian, manfaat yang diperoleh oleh perusahaan adalah:  

a. Masukan bagi PT. Astra Honda Motor agar dapat membuat pemodelan biaya 

transportasi sehingga dapat dicapai biaya transportasi yang efektif dan efisien. 

b. Pertimbangan pemilihan ekspedisi pengiriman barang yang sesuai dengan 

pemodelan biaya transportasi tersebut.  
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